
Lampiran 1 

 

LEMBAR OBSERVASI PERENCANAAN PEMBELAJARAN 

BERDASARKAN MODUL AJAR 

 

Nama Guru  :  

Mata Pelajaran :  

Kelas   :   

Tanggal Observasi :  

Observer  :  

 

No. Komponen Indikator / Keterangan Ya Tidak 

1 Identitas Modul Tercantum lengkap: nama sekolah, mata 

pelajaran, kelas/tingkatan, fase, dan topik 

modul 

☐ ☐ 

2 Kompetensi 

Awal 

Menjelaskan kemampuan prasyarat yang 

harus dimiliki siswa sebelum memulai 

pembelajaran 

☐ ☐ 

3 Profil Pelajar 

Pancasila 

Nilai dan elemen Profil Pelajar Pancasila 

relevan dan dijabarkan sesuai tujuan 

Problem Based Learning 

☐ ☐ 

4 Sarana dan 

Prasarana 

Sarana pendukung kegiatan Problem Based 

Learning seperti ruang diskusi, akses 

informasi, media pembelajaran memadai 

☐ ☐ 

5 Target Siswa Modul disesuaikan dengan karakteristik, 

kemampuan, dan kebutuhan siswa 
☐ ☐ 

6 Model 

Pembelajaran 

Model Problem Based Learning disebutkan 

dan dijelaskan sintaksnya 
☐ ☐ 

7 Metode 

Pembelajaran 

Metode kooperatif, diskusi kelompok, 

eksploratif sesuai dengan langkah-langkah 

Problem Based Learning 

☐ ☐ 

8 Tujuan 

Pembelajaran 

Dirumuskan sesuai capaian pembelajaran 

dan mendukung keterampilan berpikir kritis 
☐ ☐ 

9 Pemahaman 

Bermakna 

Pernyataan konsep besar/topik yang harus 

dipahami siswa dalam konteks kehidupan 

nyata 

☐ ☐ 

10 Pertanyaan 

Pemantik 

Pertanyaan terbuka yang menantang, 

memancing keingintahuan, dan sesuai 

permasalahan dalam PBL 

☐ ☐ 

11 Kegiatan 

Pembelajaran 

Kegiatan sesuai dengan sintaks Problem 

Based Learning: orientasi masalah, kerja 

kelompok, bimbingan, presentasi hasil, 

refleksi 

☐ ☐ 

12 Asesmen Asesmen formatif dan sumatif berbasis 

aktivitas Problem Based Learning 

mencakup aspek proses dan hasil 

☐ ☐ 



13 LKPD Lembar Kerja memfasilitasi eksplorasi 

masalah, kolaborasi, dan pemecahan 

masalah 

☐ ☐ 

14 Remedial dan 

Pengayaan 

Strategi tindak lanjut untuk siswa yang 

mengalami kesulitan atau butuh pengayaan 
☐ ☐ 

15 Bahan Bacaan Sumber bacaan relevan, mendukung 

penggalian informasi dalam proses 

pemecahan masalah 

☐ ☐ 

16 Glosarium Istilah-istilah penting dijelaskan untuk 

mendukung pemahaman siswa 
☐ ☐ 

17 Daftar Pustaka Referensi ilmiah dan edukatif dicantumkan 

dengan format yang tepat 
☐ ☐ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2 

 

LEMBAR OBSERVASI DALAM PELAKSAAN PEMBELAJARAN  

MELALUI MODEL PROBLEM BASED LEARNING 

 

Nama Guru  :  

Mata Pelajaran :  

Kelas   :   

Tanggal Observasi :  

Observer  :  

 

No. Fase PBL Aktivitas Ya Tidak Catatan 

1 Orientasi 

terhadap 

Masalah 

Guru memperkenalkan masalah 

yang kontekstual dan memicu 

minat siswa 

☐ ☐  

Siswa mendengarkan dan 

memahami masalah yang 

disampaikan 

☐ ☐  

Siswa mengajukan pertanyaan 

terkait masalah 
☐ ☐  

2 Organisasi 

Belajar Siswa 

Guru membagi siswa dalam 

kelompok kecil 
☐ ☐  

Guru memfasilitasi diskusi 

kelompok 
☐ ☐  

Siswa membentuk kelompok dan 

berdiskusi 
☐ ☐  

Siswa merencanakan pendekatan 

untuk menyelesaikan masalah 
☐ ☐  

3 Pembimbingan 

Individu dan 

Kelompok 

Guru memberikan bimbingan saat 

proses pencarian solusi 
☐ ☐  

Guru mengarahkan pencarian 

informasi dan klarifikasi masalah 
☐ ☐  

Siswa mengumpulkan 

informasi/data yang relevan 
☐ ☐  

Siswa berdiskusi dan mencari 

solusi berdasarkan informasi 
☐ ☐  

4 Pengembangan 

dan Presentasi 

Hasil Karya 

Guru memfasilitasi proses 

penyusunan dan presentasi hasil 
☐ ☐  

Siswa menyusun hasil solusi 

secara kelompok 
☐ ☐  

Siswa mempresentasikan hasil 

kepada kelompok lain 
☐ ☐  

Siswa menerima umpan balik dari 

kelompok/guru 
☐ ☐  

5 Analisis dan 

Refleksi 

Guru memimpin proses refleksi 

dan evaluasi 
☐ ☐  



Guru membimbing siswa dalam 

menilai proses belajar 
☐ ☐  

Siswa melakukan refleksi 

terhadap proses dan hasil 

pembelajaran 

☐ ☐  

Siswa mengidentifikasi 

pengetahuan dan keterampilan 

yang diperoleh 

☐ ☐  

 

 

Keterangan: 

 Centang Ya jika indikator kesulitan tersebut tampak selama observasi. 

 Centang Tidak jika tidak tampak. 

 Kolom Catatan / Bukti digunakan untuk mencatat perilaku nyata, kutipan 

ucapan, atau situasi yang mendukung penilaian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 

HASIL WAWANCARA 

A. Hasil wawancara dengan Ibu Nataline Gulo, S.Pd 

Peneliti : Apa yang Anda ketahui tentang model pembelajaran Problem Based 

Learning? 

Guru : Menurut saya, Problem Based Learning adalah model pembelajaran 

yang menekankan pada pemecahan masalah nyata sebagai langkah 

utama untuk membangun pengetahuan dan keterampilan Guru. Jadi 

Guru tidak hanya menerima materi dari guru, tetapi juga aktif 

mencari, menganalisis, dan menemukan solusi sendiri, tentunya 

dengan bimbingan guru. 

Peneliti : Apa saja ciri khas model Problem Based Learning menurut Anda? 

Guru : Ciri khasnya, pembelajaran dimulai dari masalah kontekstual, Guru 

bekerja secara berkelompok, guru lebih banyak berperan sebagai 

fasilitator, dan hasil belajar yang dinilai bukan hanya jawaban akhir, 

tapi juga proses berpikir Guru dalam memecahkan masalah. 

Peneliti : Mengapa model ini penting atau perlu diterapkan dalam 

pembelajaran Matematika? 

Guru : Karena Problem Based Learning melatih Guru berpikir kritis, 

kreatif, dan bisa menghubungkan konsep matematika dengan 

kehidupan sehari-hari. Jadi pembelajaran lebih bermakna dan Guru 

terdorong untuk belajar mandiri 

Peneliti : Seberapa sering Anda menggunakan model Problem Based 

Learning dalam pembelajaran? 

Guru : Tidak setiap pertemuan. Biasanya saya pakai beberapa kali dalam 

satu semester, terutama pada materi yang memang cocok dengan 

model ini. 

Peneliti : Pada materi apa saja Anda merasa Problem Based Learning cocok 

diterapkan?- 

Guru : Materi yang dekat dengan kehidupan Guru, seperti perbandingan, 

persentase, bangun datar, dan peluang. Materi-materi itu bisa dibuat 



dalam bentuk masalah nyata yang mudah dipahami Guru. 

Peneliti : Bagaimana Anda merancang pembelajaran berbasis Problem Based 

Learning? 

Guru : Saya mulai dari menentukan masalah yang relevan dengan 

kehidupan Guru, lalu membuat LKPD berbasis masalah, 

membentuk kelompok, dan menyiapkan media atau sumber belajar 

untuk membantu proses diskusi dan pemecahan masalah. 

Peneliti : Apa saja hambatan yang Anda hadapi saat menerapkan Problem 

Based Learning? 

Guru : Yang paling terasa itu keterbatasan waktu, karena diskusi 

membutuhkan waktu lebih lama. Ada juga Guru yang kesulitan 

memahami masalah, fasilitas pendukung yang terbatas, dan masih 

ada beberapa Guru yang pasif dalam diskusi kelompok. 

Peneliti : Bagaimana respons siswa terhadap model ini? 

Guru : Sebagian besar siswa antusias, apalagi kalau masalahnya dekat 

dengan kehidupan mereka. Tapi ada juga yang masih canggung dan 

belum terbiasa belajar dengan cara seperti ini. 

Peneliti : Apakah keterbatasan waktu, sarana dan prasarana menjadi kendala?  

Guru : Ya, terutama waktu. Satu jam pelajaran kadang tidak cukup untuk 

proses diskusi. Media pembelajaran seperti LCD juga tidak selalu 

tersedia, jadi saya sering harus menyesuaikan. 

Peneliti : Apakah Anda merasa memiliki keterampilan yang cukup untuk 

menerapkan Problem Based Learning? 

Guru : Saya sudah memahami dasar-dasarnya, tapi masih perlu belajar 

lebih banyak tentang teknik pengelolaan kelas dan strategi diskusi 

agar lebih efektif. 

Peneliti : Bagaimana Anda mengatasi hambatan-hambatan tersebut? 

Guru : Saya menyesuaikan tingkat kesulitan masalah dengan kemampuan 

Guru, memanfaatkan media seadanya, membagi kelompok secara 

proporsional, dan memberi bimbingan khusus untuk Guru yang 

pasif. 

Peneliti : Apakah ada dukungan dari pihak sekolah atau rekan sejawat dalam 



penerapan Problem Based Learning? 

Guru : Ada, terutama dalam bentuk motivasi dan diskusi antar guru. Tapi 

untuk fasilitas khusus Problem Based Learning belum ada program 

yang spesifik. 

Peneliti : Apakah Anda mengikuti pelatihan terkait model pembelajaran 

inovatif seperti Problem Based Learning? 

Guru : Pernah, tapi sifatnya umum, tidak mendalam. Jadi saya masih 

belajar sambil praktik di kelas. 

 

B. Hasil wawancara dengan Ibu Rosmawarni Hia, S.Pd 

Peneliti : Apa yang Anda ketahui tentang model pembelajaran Problem Based 

Learning? 

Guru : Problem Based Learning adalah model pembelajaran yang 

memusatkan proses belajar pada masalah yang harus diselesaikan 

siswa. Masalah tersebut biasanya diambil dari situasi nyata, 

sehingga siswa belajar tidak hanya teori, tetapi juga penerapan 

konsep. 

Peneliti : Apa saja ciri khas model Problem Based Learning menurut Anda? 

Guru : Ciri khasnya, siswa diberi kebebasan mengeksplorasi solusi, guru 

hanya memberi arahan seperlunya, prosesnya dilakukan dalam 

kelompok kecil, dan pembelajaran dimulai dari pertanyaan atau 

masalah, bukan dari penjelasan materi. 

Peneliti : Mengapa model ini penting atau perlu diterapkan dalam 

pembelajaran Matematika? 

Guru : : Karena banyak siswa yang merasa matematika itu abstrak. 

Problem Based Learning membantu menghubungkan konsep 

matematika dengan permasalahan sehari-hari, sehingga siswa lebih 

mudah memahami dan tidak cepat bosan. 

Peneliti : Seberapa sering Anda menggunakan model Problem Based 

Learning dalam pembelajaran? 

Guru : Jujur saja, tidak terlalu sering. Biasanya hanya pada materi tertentu 



di akhir bab, atau saat ingin menguji pemahaman siswa melalui 

kegiatan kelompok. 

Peneliti : Pada materi apa saja Anda merasa Problem Based Learning cocok 

diterapkan?- 

Guru : Menurut saya, materi seperti kesebangunan, skala, dan statistika 

cocok untuk Problem Based Learning. Misalnya, menghitung jarak 

sebenarnya dari peta atau mengolah data hasil survei di sekolah. 

Peneliti : Bagaimana Anda merancang pembelajaran berbasis Problem Based 

Learning? 

Guru : Saya biasanya mulai dari mencari masalah yang sesuai dengan 

kehidupan siswa, lalu menyusun pertanyaan pemicu, 

mempersiapkan lembar kerja, dan membagi siswa ke dalam 

kelompok yang heterogen agar saling membantu. 

Peneliti : Apa saja hambatan yang Anda hadapi saat menerapkan Problem 

Based Learning? 

Guru : Salah satunya adalah kemampuan siswa yang beragam. Ada yang 

cepat menangkap masalah, ada yang lambat. Ini membuat kerja 

kelompok tidak selalu seimbang. Selain itu, jumlah siswa yang 

banyak membuat diskusi agak sulit dikontrol. 

Peneliti : Bagaimana respons siswa terhadap model ini? 

Guru : Kebanyakan siswa senang karena lebih aktif dan bisa bekerja sama 

dengan teman. Tapi ada juga yang justru tidak fokus, malah 

mengobrol di luar topik. 

Peneliti : Apakah keterbatasan waktu, sarana dan prasarana menjadi kendala?  

Guru : Iya, terutama waktu. Satu pertemuan kadang tidak cukup untuk 

seluruh proses Problem Based Learning. Sarana seperti proyektor 

dan alat peraga juga tidak selalu tersedia. 

Peneliti : Apakah Anda merasa memiliki keterampilan yang cukup untuk 

menerapkan Problem Based Learning? 

Guru : Saya rasa masih perlu banyak latihan. Kadang saya bingung 

mengatur alur diskusi agar semua siswa aktif. 

Peneliti : Bagaimana Anda mengatasi hambatan-hambatan tersebut? 



Guru : Saya biasanya membatasi jumlah masalah yang diberikan, memberi 

tugas lanjutan di rumah, dan memanfaatkan bahan ajar sederhana 

yang bisa dibuat sendiri. 

Peneliti : Apakah ada dukungan dari pihak sekolah atau rekan sejawat dalam 

penerapan Problem Based Learning? 

Guru : Ada, meskipun lebih pada dukungan moral. Untuk fasilitas khusus 

belum banyak diberikan. 

Peneliti : Apakah Anda mengikuti pelatihan terkait model pembelajaran 

inovatif seperti Problem Based Learning? 

Guru : Belum pernah pelatihan khusus Problem Based Learning, tapi saya 

belajar dari workshop Kurikulum Merdeka yang membahas 

pembelajaran berbasis masalah secara umum. 

 

C. Hasil wawancara dengan Bapak  Ikhtiar Gulo, S.Pd 

Peneliti : Apa yang Anda ketahui tentang model pembelajaran Problem Based 

Learning? 

Guru : Menurut saya, Problem Based Learning adalah strategi belajar yang 

memulai proses pembelajaran dengan menghadirkan masalah yang 

menantang siswa untuk berpikir, mencari informasi, dan 

menemukan solusi. Jadi, siswa menjadi pusat pembelajaran, bukan 

guru. 

Peneliti : Apa saja ciri khas model Problem Based Learning menurut Anda? 

Guru : Ciri khasnya, masalah yang digunakan biasanya bersifat 

kontekstual, proses pembelajaran berlangsung secara kolaboratif, 

guru hanya mengarahkan, dan evaluasi tidak hanya pada hasil tetapi 

juga pada proses penyelesaiannya. 

Peneliti : Mengapa model ini penting atau perlu diterapkan dalam 

pembelajaran Matematika? 

Guru : Karena matematika sering dianggap sulit, Problem Based Learning 

bisa membantu siswa melihat manfaat nyata matematika dalam 

kehidupan. Misalnya, siswa jadi paham kenapa mereka harus belajar 



persamaan, bangun ruang, atau peluang. 

Peneliti : Seberapa sering Anda menggunakan model Problem Based 

Learning dalam pembelajaran? 

Guru : Tidak rutin setiap minggu, tapi saya terapkan pada beberapa topik 

yang relevan, biasanya di awal bab untuk memancing rasa ingin 

tahu siswa. 

Peneliti : Pada materi apa saja Anda merasa Problem Based Learning cocok 

diterapkan?- 

Guru : Materi seperti kesebangunan, sistem persamaan linear, statistika, 

dan geometri sangat cocok. Karena materi itu mudah dibuatkan 

kasus atau masalah nyata. 

Peneliti : Bagaimana Anda merancang pembelajaran berbasis Problem Based 

Learning? 

Guru : Pertama, saya menentukan masalah yang sesuai dengan materi dan 

kehidupan siswa. Lalu saya buat alur pertanyaan, menyiapkan bahan 

pendukung seperti gambar atau data, dan membentuk kelompok 

belajar. 

Peneliti : Apa saja hambatan yang Anda hadapi saat menerapkan Problem 

Based Learning? 

Guru : Ada beberapa, seperti keterbatasan waktu, perbedaan kemampuan 

siswa yang cukup mencolok, dan sulitnya mengontrol kelompok 

besar agar semua anggota berpartisipasi. 

Peneliti : Bagaimana respons Siswa terhadap model ini? 

Guru : Sebagian besar sangat antusias, terutama saat mereka merasa 

masalahnya dekat dengan kehidupan mereka. Tapi ada juga siswa 

yang kurang terlibat karena merasa topiknya terlalu sulit. 

Peneliti : Apakah keterbatasan waktu, sarana dan prasarana menjadi kendala?  

Guru : Iya, sangat. Waktu pembelajaran terbatas, sedangkan Problem 

Based Learning membutuhkan diskusi panjang. Sarana seperti 

proyektor dan papan tulis kadang tidak tersedia atau harus 

bergantian dengan guru lain. 

Peneliti : Apakah Anda merasa memiliki keterampilan yang cukup untuk 



menerapkan Problem Based Learning? 

Guru : Saya sudah punya dasar pengetahuan Problem Based Learning, tapi 

masih perlu mengasah kemampuan memandu diskusi agar lebih 

efisien dan tepat sasaran. 

Peneliti : Bagaimana Anda mengatasi hambatan-hambatan tersebut? 

Guru : Saya menyederhanakan permasalahan, mempersingkat langkah 

diskusi, dan membagi tugas dalam kelompok agar semua siswa 

terlibat. 

Peneliti : Apakah ada dukungan dari pihak sekolah atau rekan sejawat dalam 

penerapan Problem Based Learning? 

Guru : Ada, terutama dari kepala sekolah yang mendorong penggunaan 

model pembelajaran inovatif. Rekan guru juga sering bertukar ide. 

Peneliti : Apakah Anda mengikuti pelatihan terkait model pembelajaran 

inovatif seperti Problem Based Learning? 

Guru : Pernah, tapi masih sangat umum. Untuk mendalami teknik Problem 

Based Learning, saya banyak belajar dari pengalaman mengajar dan 

diskusi dengan guru lain. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Kisi-Kisi Wawancara 

 

Aspek yang ditanyakan Butir pertanyaan 

1.  Pemahaman Guru tentang Problem Based Learning 

a.  Pengertian Problem Based Learning 1 

b.  Ciri-Ciri Model Problem Based Learning 2 

c.  Tujuan Penerapan Problem Based Learning 3 

2.  Pengalaman Menerapkan Problem Based Learning 

a.  Frekuensi Penerapan Problem Based Learning 4 

b.  Jenis Materi yang digunakan 5 

c.  Perencanaan Pembelajaran 6 

3.  Hambatan dalam Penerapan Problem Based Learning 

a.  Tantangan penerapan Problem Based Learning 7 

b.  Kesiapan Siswa 8 

c.  Keterbatasan waktu, Sumber daya & fasilitas 9 

d. Kompetensi guru 10 

4.  Strategi Mengatasi Hambatan 

a.  Inovasi guru 11 

b.  Dukungan sekolah 12 

c.  Kolaborasi 13 

 

B. Pertanyaan Wawancara 

Pertanyaan Wawancara 

1. Apa yang Anda ketahui tentang model pembelajaran Problem Based Learning? 

2. Apa saja ciri khas model Problem Based Learning menurut Anda? 

3. Mengapa model ini penting atau perlu diterapkan dalam pembelajaran Matematika? 

4. Seberapa sering Anda menggunakan model Problem Based Learning dalam pembelajaran? 

5. Pada materi apa saja Anda merasa Problem Based Learning cocok diterapkan?- 

6. Bagaimana Anda merancang pembelajaran berbasis Problem Based Learning? 

7. Apa saja hambatan yang Anda hadapi saat menerapkan Problem Based Learning? 

8. Bagaimana respons siswa terhadap model ini? 

9. Apakah keterbatasan waktu, sarana dan prasarana menjadi kendala?  

10. Apakah Anda merasa memiliki keterampilan yang cukup untuk menerapkan Problem Based 

Learning? 

11. Bagaimana Anda mengatasi hambatan-hambatan tersebut? 

12. Apakah ada dukungan dari pihak sekolah atau rekan sejawat dalam penerapan Problem Based 

Learning? 

13. Apakah Anda mengikuti pelatihan terkait model pembelajaran inovatif seperti Problem Based 

Learning? 



 

MODUL AJAR KELAS VII 

BAB 5 : KESEBANGUNAN 

SUB BAB 5.1 : Hubungan Antar Sudut, Arti Kesebangunan, Kesebangunan 

pada Segitiga, dan Aplikasinya 

 

INFORMASI UMUM 

I. IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun : Nataline Gulo 

Satuan Pendidikan/jenjang : UPTD SMP Negeri 1 Ulu Moro’o/SMP 

Kelas  : VII (Tujuh) – 1 

Mata Pelajaran :  Matematika 

Alokasi Waktu : 3 × 40 menit (4 kali pertemuan) 

Tahun Penyusunan :  2025 /2026 

 

II. Capaian Pembelajaran (CP) Matematika SMP Fase D 

Di akhir fase D peserta didik dapat membuat jaring-jaring bangun ruang (prisma, 

tabung, limas dan kerucut) dan membuat bangun ruang tersebut dari jaring-

jaringnya. Peserta didik dapat menggunakan hubungan antar-sudut yang terbentuk 

oleh dua garis yang berpotongan, dan oleh dua garis sejajar yang dipotong sebuah 

garis transversal untuk menyelesaikan masalah (termasuk menentukan jumlah 

besar sudut dalam sebuah segitiga, menentukan besar sudut yang belum diketahui 

pada sebuah segitiga). Mereka dapat menjelaskan sifat-sifat kekongruenan 

dan kesebangunan pada segitiga dan segiempat, dan menggunakannya untuk 

menyelesaikan masalah. Mereka dapat menunjukkan kebenaran teorema 

Pythagoras dan menggunakannya dalam menyelesaikan masalah (termasuk jarak 

antara dua titik pada bidang koordinat Kartesius). Peserta didik dapat melakukan 

transformasi tunggal (refleksi, translasi, rotasi, dan dilatasi) titik, garis, dan 

bangun datar pada bidang koordinat Kartesius dan menggunakannya untuk 

menyelesaikan masalah. 

III. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

Dalam pembelajaran Kesebangunan, peserta didik diarahkan untuk: 

 Beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME serta berakhlak mulia 
melalui sikap bersyukur atas keteraturan ciptaan-Nya. 

 Bernalar kritis saat menganalisis hubungan antar sudut, kesebangunan 

segitiga, dan penerapannya. 

 Kreatif dalam menemukan solusi dari permasalahan nyata yang berkaitan 

dengan kesebangunan. 

 Gotong royong dengan berdiskusi kelompok saat mengerjakan LKPD. 

 Mandiri menyelesaikan soal dan proyek yang diberikan. 

 Berkebinekaan global dengan menghargai berbagai ide dan strategi 

penyelesaian dari teman. 
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IV. SARANA DAN PRASARANA 

1. Buku Teks 4. Papan tulis/White Board  

2. Laptop 5. Infokus/Proyektor/Pointer 

3. Akses Internet  6. Alat ukur (penggaris, busur) 

 

V. TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik yang menjadi target yaitu : 

1. Peserta didik kelas VII SMP/MTs, pada fase D Kurikulum Merdeka. 

2. Sudah mempelajari materi dasar garis, sudut, dan perbandingan bilangan 

di kelas sebelumnya. 

3. Siap untuk belajar dengan diskusi kelompok, presentasi, dan refleksi. 

 

VI. MODEL PEMBELAJARAN 

Problem Based Learning (PBL) 

 

KOMPONEN INTI 

 

I. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Menentukan hubungan antar sudut pada garis-garis yang berpotongan dan 

pada dua garis sejajar yang dipotong oleh garis transversal  

2. Mengestimasi besar sudut  

3. Menggunakan informasi mengenai sudut (pelurus, penyiku, sehadap dan 

berseberangan pada bangun datar untuk menyelesaikan masalah untuk 

sudut yang tidak diketahui)  

4. Menggunakan syarat kesebangunan untuk menentukan apakah dua segitiga 

sebangun  

5. Menggunakaan syarat kesebangunan untuk menyelesaikan masalah  

6. Menentukan jumlah besar sudut yang belum diketahui pada sebuah 

segitiga 

 

II. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Dengan memahami konsep kesebangunan, peserta didik dapat melihat keterkaitan 

bentuk dalam kehidupan sehari-hari dan menerapkan prinsip matematika untuk 

menyelesaikan masalah nyata. 

 

II. PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Bagaimana saya tahu sudut mana yang sama besar tanpa mengukur?  

2. Apa artinya sebangun?  

3. Apa syarat minimum dua segitiga sebangun? 

4. Bagaimana arsitek menggunakan prinsip kesebangunan saat menggambar 

denah rumah? 

 

VII. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

PERTEMUAN KE-1 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

1. Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan 

penilaian hasil pembelajaran 

2. Guru menampilkan gambar zebra cross atau persimpangan jalan. 



3. Apersepsi: guru mengajukan pertanyaan sederhana seperti “Apa yang 

kalian lihat dari garis-garis pada zebra cross? Apakah ada sudut yang 

terbentuk?” 

Kegiatan Inti (70 Menit) 

1. Orientasi Masalah (15 menit) 

a) Guru menunjukkan gambar persimpangan jalan dan menanyakan 

sudut-sudut yang terbentuk. 

b) Siswa diminta mengamati posisi garis-garis yang saling berpotongan. 

2. Pengorganisasian Tugas (15 menit) 

a) Siswa dibagi ke dalam kelompok kecil. 

b) Tugas: mengidentifikasi jenis sudut yang terbentuk (sehadap, 

berseberangan, pelurus). 

c) Guru membimbing dengan pertanyaan probing prompting, misalnya: 

 Jika dua garis sejajar dipotong garis lain, apa yang kalian 

perhatikan dari besar sudutnya? 

 Apakah sudut yang berseberangan sama besar? 

 

3. Investigasi Mandiri/Kelompok (20 menit) 

a) Setiap kelompok diberikan busur derajat untuk mengukur sudut-

sudut pada gambar. 

b) Siswa mencatat hasil pengukuran dan membandingkan dengan 

prediksi teorinya. 

 

4 Presentasi & Analisis (25 menit) 

a) Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi. 

b) Guru memberikan penguatan konsep: sudut sehadap besarnya 

sama, sudut berseberangan dalam sama besar, sudut pelurus 

jumlahnya 180°. 

. 

Kegiatan Penutup (15 Menit) 

 Refleksi: siswa menjawab secara lisan “Apa perbedaan antara sudut 

sehadap, berseberangan, dan pelurus?” 

 Guru memberikan tes formatif singkat (contoh 2–3 soal identifikasi 

sudut). 

 Guru menyimpulkan pembelajaran dan memberikan motivasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PERTEMUAN KE-2 

Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 

1. Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan 

penilaian hasil pembelajaran 

2. Guru menunjukkan contoh dua foto ukuran berbeda (2x3 cm dan 4x6 

cm). 

 

Kegiatan Inti (70 Menit) 

1. Orientasi Masalah (15 menit) 

a) Doa, absensi, apersepsi. 

b) Guru menunjukkan contoh dua foto ukuran berbeda (2x3 cm dan 4x6 

cm). 

2. Pengorganisasian Tugas (15 menit) 

a) Siswa mencari syarat kesebangunan (sudut-sudut sama besar, sisi-sisi 

sebanding). 

b) Guru mengajukan pertanyaan lanjutan: 

 Apakah semua foto yang diperbesar otomatis sebangun? 

 Jika perbandingan sisi tidak sama, apakah masih sebangun? 

 

3. Investigasi Mandiri/Kelompok (20 menit) 

a) Siswa mengukur panjang sisi foto atau bangun datar lain yang 

disediakan. 

b) Membuat perbandingan antar sisi. 

 

4 Presentasi & Analisis (25 menit) 

a) Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi. 

b) Guru memberikan penguatan konsep: sudut sehadap besarnya 

sama, sudut berseberangan dalam sama besar, sudut pelurus 

jumlahnya 180°. 

 

Kegiatan Penutup (15 Menit) 

 Refleksi: siswa menjawab secara lisan “Apa perbedaan antara sudut 

sehadap, berseberangan, dan pelurus?” 

 Guru memberikan tes formatif singkat (contoh 2–3 soal identifikasi 

sudut). 

 Guru menyimpulkan pembelajaran dan memberikan motivasi. 

 

 

PERTEMUAN KE-3 

Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 

1. Doa; menyampaikan tujuan pembelajaran; apersepsi dengan cerita 

tentang pengukuran tinggi pohon. 

Kegiatan Inti (70 Menit) 

1. Orientasi Masalah (15 menit) 

a) Guru menjelaskan kasus pohon tinggi dan bayangannya. 

b) Siswa diminta berpikir bagaimana caranya tanpa harus memanjat. 



2. Pengorganisasian Tugas (15 menit) 

a) Siswa membuat model segitiga sebangun dari pohon dan 

bayangannya serta tongkat dan bayangannya. 

b) Guru memancing dengan pertanyaan: 

 Apa yang sama antara segitiga pohon-bayangannya dengan 

tongkat-bayangannya? 

3. Investigasi Mandiri/Kelompok (20 menit) 

a) Siswa menghitung tinggi pohon menggunakan perbandingan sisi 

segitiga sebangun. 

b) Guru mendampingi kelompok yang kesulitan. 

4 Presentasi & Analisis (25 menit) 

a) Siswa menyajikan cara perhitungan dan hasilnya. 

b) Guru memberikan penguatan konsep kesebangunan segitiga. 

. 

Kegiatan Penutup (15 Menit) 

 Refleksi lisan: siswa menyebutkan manfaat kesebangunan dalam 

kehidupan nyata. 

 Tes formatif berupa soal menghitung tinggi objek dengan konsep segitiga 

sebangun. 

 

PERTEMUAN KE-4 

Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 

1. Doa, absensi, apersepsi dengan menampilkan gambar denah rumah 

berskala. 

Kegiatan Inti (70 Menit) 

1. Orientasi Masalah (15 menit) 

 Guru menunjukkan denah rumah yang menggunakan skala. 

 Pertanyaan: Mengapa denah tidak dibuat sebesar rumah aslinya? 

2. Pengorganisasian Tugas (15 menit) 

a) Siswa diminta menentukan ukuran sebenarnya dari denah yang 

berskala. 

b) Guru membimbing dengan pertanyaan: 

 Jika skala denah 1:100, apa arti angka 100 tersebut? 

3. Investigasi Mandiri/Kelompok (20 menit) 

a) Siswa menghitung ukuran sebenarnya dari beberapa bagian denah. 

b) Guru memfasilitasi dengan contoh perhitungan. 

4 Presentasi & Analisis (25 menit) 

a) Setiap kelompok mempresentasikan hasil investigasi. 

b) Guru memberikan penguatan konsep aplikasi kesebangunan dalam 

skala peta/denah. 

. 

Kegiatan Penutup (15 Menit) 

a) Refleksi siswa: menuliskan pengalaman belajar hari ini. 

b) Tes formatif singkat terkait soal skala. 

 

VIII. PENILAIAN 



1. Asesmen Pengetahuan: Soal uraian dan pilihan ganda tentang 

kesebangunan. 

2. Asesmen Keterampilan: Penilaian kerja kelompok, presentasi, kerapian 

hasil. 

3. Asesmen Sikap: Observasi kerja sama, partisipasi, keaktifan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



IX. LAMPIRAN 

1. LKPD 

 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)  1 

Materi Pokok: Hubungan Antar Sudut 

 

Nama Kelompok 

Anggota Kelompok 1. ........................................ 

2. ........................................ 

3. ........................................ 

4. ........................................ 

5. ........................................ 

 



 

 



 

 



LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 2 

Materi Pokok: Arti kesebangunan  

 

Nama Kelompok 

Anggota Kelompok 1. ........................................ 

2. ........................................ 

3. ........................................ 

4. ........................................ 

5. ........................................ 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 3 

Materi Pokok: Kesebangunan Segitiga 

 

Nama Kelompok 

Anggota Kelompok 1. ........................................ 

2. ........................................ 

3. ........................................ 

4. ........................................ 

5. ........................................ 

 

 

 



 

 
 

2. Bahan Bacaan 

 Buku Matematika SMP/MTs Kelas VII (Kurikulum Merdeka). 

 Artikel/jurnal tentang pembelajaran berbasis masalah. 

3. Daftar Pustaka 

 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. (2020). 

Profil pelajar Pancasila. Jakarta: Kemdikbudristek. 

 Susanto, D. (2022). Matematika SMP/MTs Kelas IX. Jakarta: 

Kemdikbudristek. 



 Astutik, S. (2015). Observasi pendidikan: Konsep dan praktik. Malang: 

UM Press. 

 Miles, M. B., Huberman, A. M., & Saldaña, J. (2014). Qualitative data 

analysis: A methods sourcebook (3rd ed.). Thousand Oaks, CA: SAGE. 

 Sugiyono. (2019). Metode penelitian pendidikan: Pendekatan kuantitatif, 

kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta. 

 Sardiman, A. M. (2018). Interaksi & motivasi belajar mengajar. Jakarta: 

Rajawali Pers. 

4. Glosarium  

 Bangun Geometri: Objek-objek dalam matematika yang memiliki 

bentuk dan ukuran tertentu, seperti segitiga, persegi, dan lingkaran. 

 Kesebangunan: Hubungan antara dua bangun geometri yang memiliki 

bentuk sama tetapi ukuran bisa berbeda, dengan sudut-sudut yang 

bersesuaian sama besar dan sisi-sisi yang bersesuaian sebanding. 

 Kongruen: Dua bangun geometri yang memiliki bentuk dan ukuran 

sama persis. Semua sisi dan sudut yang bersesuaian sama panjang dan 

sama besar. 

 Perbandingan Sisi: Rasio panjang sisi-sisi yang bersesuaian pada dua 

bangun sebangun. 

 Sudut Bersesuaian: Sudut pada dua bangun sebangun yang letaknya 

sama dan besarannya sama. 

 Segitiga Sebangun: Dua segitiga yang sudut-sudutnya bersesuaian 

sama besar dan sisi-sisinya bersesuaian sebanding. 

 Perbandingan Skala: Perbandingan antara ukuran panjang bangun asli 

dengan ukuran panjang pada bangun hasil perbesaran atau pengecilan. 

 Teorema Thales: Teorema yang menyatakan bahwa garis yang sejajar 

dengan salah satu sisi segitiga akan membagi dua sisi lainnya secara 

sebanding. 

 Pemetaan Geometri: Transformasi yang mengubah bangun menjadi 

bangun lain, misalnya dilatasi, refleksi, rotasi, atau translasi. Pada 

kesebangunan, pemetaan utamanya adalah dilatasi. 

 Dilatasi: Transformasi yang memperbesar atau memperkecil bangun 

dengan faktor skala tertentu tanpa mengubah bentuknya. 
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MODUL AJAR KELAS VIII 

BAB 4 : PELUANG 

SUB BAB 4.1 : Menentukan Peluang Kejadian Sederhana  

 

INFORMASI UMUM 

I. IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun : Rosmarwani Hia, S.Pd 

Satuan Pendidikan/Jenjang : UPTD SMP Negeri 1 Ulu Moro’o/SMP 

Kelas / Kelas : VIII (Delapan) – 1 

Mata Pelajaran :  Matematika 

Tahun Penyusunan :  2025 /2026 

 

II. Capaian Pembelajaran (CP) Matematika SMP Fase D 

Di akhir fase D, peserta didik dapat merumuskan pertanyaan, mengumpulkan, 

menyajikan, dan menganalisis data untuk menjawab pertanyaan. Mereka dapat 

menggunakan diagram batang dan diagram lingkaran untuk menyajikan dan 

menginterpretasi data. Mereka dapat mengambil sampel yang mewakili suatu 

populasi untuk mendapatkan data yang terkait dengan mereka dan lingkungan 

mereka. Mereka dapat menentukan dan menafsirkan rerata (mean), median, 

modus, dan jangkauan (range) dari data tersebut untuk menyelesaikan masalah 

(termasuk membandingkan suatu data terhadap kelompoknya, membandingkan 

dua kelompok data, memprediksi, membuat keputusan). Mereka dapat 

menginvestigasi kemungkinan adanya perubahan pengukuran pusat tersebut 

akibat perubahan data. Peserta didik dapat menjelaskan dan menggunakan 

pengertian peluang dan frekuensi relatif untuk menentukan frekuensi harapan satu 

kejadian pada suatu percobaan sederhana (semua hasil percobaan dapat muncul 

secara merata). 

 

III. SARANA DAN PRASARANA 

1. Buku Teks 5. Papan tulis/White Board  

2. Laptop 7. Infokus/Proyektor/Pointer 

3. Akses Internet  8. Power point 

4. Papan tulis/White Board 9. Alat peraga (dadu, koin, kartu angka, bola undian) 

 10. LKPD 

 

IV. TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik yang menjadi target yaitu : 

1. Reguler/tipikal : siswa yang tidak ada kesulitan mencerna dan memahami 

materi ajar 

2. Kesulitan belajar : memiliki gaya belajar yang terbatas, memiliki kesulitan 

dengan bahasa dan pemahaman materi ajar, kesulitan berkonsentrasi jangka 

panjang 

 

V. MODEL PEMBELAJARAN 

Problem Based Learning (PBL) 

 

 



KOMPONEN INTI 

 

I. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Menjelaskan ruang sampel dan titik sampel dan contohnya dalam 

kehidupan sehari-hari Menjelaskan pengertian peluang yang mungkin 

diperoleh dari sekelompok data  

2. Menerapkan pengertian ruang sampel dan titik sampel untuk memecahkan 

permasalahan peluang. Menjelaskan pengertian kejadian dan ruang sample 

3. Menggunakan pengertian peluang untuk memperkirakan terjadinya suatu 

kejadian tunggal. 

4. Menjelaskan pengertian proporsi (frekuensi relatif) untuk menghasilkan 

perkiraan peluang kejadian dengan melakukan percobaan  

5. Menyajikan titik sampel dengan menggunakan daftar, diagram pohon, 

tabel, dan bentuk lainnya 

6. Merancang percobaan sederhana untuk memperkirakan terjadinya suatu 

kejadian tunggal. 

7. Membandingkan peluang majemuk berdasarkan teori dan hasil percobaan  

8. Menggunakan pengertian peluang (probabilitas) dan proporsi (frekuensi 

relatif) untuk memperkirakan terjadinya dua kejadian pada suatu 

percobaan yang dirancang 

9. Menentukan nilai peluang serta dapat menerapkannya dalam pemecahan 

masalah matematik maupun masalah nyata 

 

II. PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Pernahkah kamu mengikuti undian berhadiah? 

2. Menurutmu, apakah semua orang memiliki peluang yang sama untuk 

menang? 

3. Bagaimana cara menghitung peluang sebuah kejadian? 

 

VII. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

PERTEMUAN KE-1 

Kegiatan Pendahuluan (5 Menit) 

 Doa dan absensi 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran dan kriteria penilaian 

 Memotivasi siswa dengan mengaitkan materi peluang dengan kehidupan 

sehari-hari 

 

Kegiatan Inti (70 Menit) 

1. Menyajikan Masalah  

a. Guru menunjukkan sebuah kotak berisi 5 bola merah, 3 bola biru, 

dan 2 bola hijau 

b. Masalah: "Jika diambil satu bola secara acak, berapa peluang 

terambil bola merah? Bagaimana peluang terambil bola biru 

atau hijau?" 

2. Mendiskusikan Masalah 

a. Siswa berdiskusi dalam kelompok kecil untuk menentukan ruang 

sampel dan menghitung peluang 



b. Guru memberi panduan tentang cara menentukan jumlah kejadian 

yang diinginkan dan jumlah seluruh kejadian 

3. Menyelesaikan Masalah Diluar Bimbngan Guru 

a. Siswa mencari informasi tambahan dari buku dan internet 

mengenai peluang dalam permainan atau kegiatan sehari-hari 

b. Siswa mencoba membuat soal peluang mereka sendiri berdasarkan 

contoh di sekitar mereka 

4. Berbagi Informasi 

a. Setiap kelompok mempresentasikan hasil perhitungan dan cara 

mereka mendapatkan jawaban 

b. Kelompok lain memberikan tanggapan atau pertanyaan 

5. Menyajikan Solusi 

a. Siswa bersama guru menyimpulkan rumus peluang 

6. Merefleksi 

a. Siswa menuliskan hal baru yang mereka pelajari hari ini 

b. Guru memberikan penguatan konsep dan apresiasi 

Kegiatan Penutup (5 menit) 

 Menyimpulkan pembelajaran 

 Memberikan tugas rumah: membuat 2 soal peluang dari kehidupan 

sehari-hari 

 

PERTEMUAN KE-2 

Kegiatan Pendahuluan (5 Menit) 

 Doa dan absensi 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran dan kriteria penilaian 

 Memotivasi siswa dengan mengaitkan materi peluang dengan kehidupan 

sehari-hari 

 

Kegiatan Inti (70 Menit) 

1. Menyajikan Masalah  

a. Guru memperlihatkan pelemparan dua dadu dan bertanya: "Berapa 

peluang mendapatkan jumlah mata dadu 7?" 

2. Mendiskusikan Masalah 

a. Siswa membuat tabel semua kemungkinan jumlah mata dadu 

b. Mengidentifikasi kejadian yang menghasilkan jumlah 7 

3. Menyelesaikan Masalah Diluar Bimbngan Guru 

a. Siswa mencari informasi tentang peluang kejadian majemuk 

b. Siswa membuat daftar soal peluang yang melibatkan dua 

percobaan 

4. Berbagi Informasi 

a. Kelompok mempresentasikan hasilnya dan saling memberi 

masukan 

5. Menyajikan Solusi 

a. Guru memandu siswa menemukan jawaban benar dan 

membandingkan pendekatan tiap kelompok 



6. Merefleksi 

a. Siswa menyampaikan strategi paling efektif dalam menyelesaikan 

soal peluang 

Kegiatan Penutup (5 menit) 

 Menyimpulkan pembelajaran hari ini 

 Memberikan latihan tambahan di LKPD 

 

PERTEMUAN KE-3 

Kegiatan Pendahuluan (5 Menit) 

 Doa dan absensi 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran dan kriteria penilaian 

 Memotivasi siswa dengan mengaitkan materi peluang dengan kehidupan 

sehari-hari 

 

Kegiatan Inti (70 Menit) 

1. Menyajikan Masalah  

a. Guru mengajukan studi kasus undian kupon di sekolah 

b. Siswa diminta menghitung peluang menang jika kuponnya 3 dari 

total 50 kupon 

2. Mendiskusikan Masalah 

a. Siswa bekerja kelompok menentukan cara perhitungan peluang 

b. Mengaitkan peluang dengan keadilan dan kesempatan yang sama 

3. Menyelesaikan Masalah Diluar Bimbngan Guru 

a. Siswa mencari contoh kejadian peluang dalam olahraga atau 

permainan 

4. Berbagi Informasi 

a. Kelompok mempresentasikan hasilnya 

5. Menyajikan Solusi 

a. Siswa menyimpulkan konsep peluang dan aplikasinya 

6. Merefleksi 

a. Menuliskan manfaat mempelajari peluang dalam kehidupan nyata 

Kegiatan Penutup (5 menit) 

 Refleksi bersama 

 Penguatan konsep dan pemberian tes formatif 

 

VIII. PENILAIAN 

1. Asesmen Formatif (per pertemuan) 

Pertemuan 1 

 Hitung peluang terambil bola merah dari kotak berisi 5 bola merah, 3 

biru, dan 2 hijau. 

 Tentukan peluang terambil bola biru atau hijau. 

Pertemuan 2 

 Dua dadu dilempar bersamaan. Tentukan peluang muncul jumlah mata 

dadu = 7. 

 Tentukan peluang muncul jumlah mata dadu = 9. 



Pertemuan 3 

 Dari 50 kupon undian, seorang siswa memiliki 3 kupon. Berapa 

peluang ia menang? 

 Buatlah soal peluang dari permainan sehari-hari (misalnya kartu atau 

olahraga). 

 

2. Asesmen Sumatif 

 Soal 1 (Pilihan Pilihan Ganda) 

Sebuah koin dilempar sekali. Peluang muncul sisi gambar adalah … 

A. 1/3 

B. 1/2 

C. 1/4 

D. 1/5 

 Soal 2 (Uraian) 
Dalam sebuah kotak terdapat 4 bola merah, 5 bola biru, dan 1 bola hijau. 

Jika diambil satu bola secara acak, tentukan: 

a. Peluang terambil bola merah. 

b. Peluang terambil bola biru. 

c. Peluang tidak terambil bola merah. 

 Soal 3 (Uraian) 
Dua dadu dilempar bersamaan. Tentukan peluang muncul: 

a. jumlah mata dadu = 10 

b. jumlah mata dadu ganjil 

c. jumlah mata dadu lebih dari 8 

 Soal 4 (Proyek Mini) 
Lakukan percobaan pelemparan koin sebanyak 20 kali. Catat hasilnya, lalu 

bandingkan peluang teoritis dan peluang empirik. Tuliskan kesimpulanmu. 

 

IX. LAMPIRAN 

LKPD Pertemuan 1 – Materi: Peluang Kejadian Sederhana 

Identitas 
Mata Pelajaran: Matematika 

Kelas: VIII 

Materi: Menentukan peluang kejadian sederhana 

Model: PBL 

A. Tujuan 

 Menentukan ruang sampel dari percobaan sederhana. 

 Menghitung peluang terjadinya suatu kejadian. 

A. Masalah Kontekstual 
Di dalam sebuah kotak terdapat 5 bola merah, 3 bola biru, dan 2 bola hijau. 

Jika satu bola diambil secara acak, tentukan peluang: 

 



1. Terambil bola merah. 

2. Terambil bola biru atau hijau. 

3. Tidak terambil bola merah. 

C. Langkah Kerja 

1. Tentukan jumlah semua bola. 

2. Tentukan banyaknya kejadian yang diinginkan. 

3. Gunakan rumus peluang: 

 ( )  
 ( )

 ( )
 

4. dengan n(A) = jumlah kejadian yang diinginkan, n (S) = jumlah ruang 

sampel. 

5. Diskusikan hasilnya bersama kelompok. 

D. Diskusi dan Refleksi 

 Apa hubungan antara banyak kejadian yang diinginkan dengan ruang 

sampel? 

 Bagaimana peluang digunakan dalam kehidupan sehari-hari (contoh: 

undian, permainan, olahraga)? 

DAFTAR PUSTAKA  

Gakko Thoso. (2021). Matematika SMP/MTs Kelas VIII. Pusat Kurikulum dan 

Perbukuan, Badan Penelitian dan Pengembangan dan Perbukuan, Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. 

 

 Lawelu,  22 Juli 2025 

Mengetahui: 

Kepala SMP  Negeri  1 Ulu Moro’o

 

 

Guru Matematika  

 

Anotona Gulo, S.Th Rosmarwani Hia, S.Pd 
NIP. 198508132011011005  NIP. 198511102012092001 

 

 

 

 

 

 



 

BAB 4 : SPLDV 

SUB BAB 4.1 : Menyelesaikan SPLDV  

 

INFORMASI UMUM 

I. IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun : Ikhtiar Gulo, S.Pd 

Jenjang Sekolah : SMP  

Kelas / Kelas : XI (Sembilan) – 2 

Alokasi Waktu : 3 × 40 menit 

Tahun Penyusunan :  2025 /2026 

 

II. SARANA DAN PRASARANA 

1. Buku teks Matematika SMP/MTs Kelas IX Kurikulum Merdeka (Dwi 

Susanto, 2025) 

2. Papan tulis / spidol 

3. Lembar kerja peserta didik (LKPD) 

4. Kalkulator sederhana (opsional) 

5.  LCD/proyektor 

   

III. TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik yang menjadi target yaitu : 

1. Reguler/tipikal : siswa yang tidak ada kesulitan mencerna dan memahami 

materi ajar 

2. Kesulitan belajar : memiliki gaya belajar yang terbatas, memiliki 

kesulitan dengan bahasa dan pemahaman materi ajar, kesulitan 

berkonsentrasi jangka panjang 

3. Peserta didik kelas IX SMP yang sudah memahami persamaan linear satu 

variabel dan operasi aljabar dasar. 

 

IV. MODEL PEMBELAJARAN 

Problem Based Learning (PBL) 

 

V. METODE PEMBELAJARAN 

1. Diskusi kelompok 

2. Tanya jawab (probes & prompts) 

3. Presentasi kelompok 

4. Refleksi individu 

 

KOMPONEN INTI 

 

I. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linear 

dua variable  

2. Mendefinisikan dan memodelkan persamaan linear dua variabel  

3. Menentukan nilai variabel persamaan linear dua variabel dalam kehidupan 

sehari-hari  



4. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linear 

dua variable 

 

II. PERTANYAAN PEMANTIK 

“Jika kita tahu total harga dua kombinasi makanan di warung, bagaimana cara 

menentukan harga masing-masing makanan?” 

VI. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

PERTEMUAN KE-1 

Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 

1. Guru memberi salam dan berdoa bersama. 

2. Guru melakukan absensi untuk mencatat kehadiran siswa. 

3. Guru menanyakan kabar siswa serta mengondisikan kelas agar siap 

belajar. 

4. Guru mengaitkan pelajaran hari ini dengan pengalaman sehari-hari 

(apersepsi). 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan langkah-langkah kegiatan 

yang akan dilakukan. 

6. Guru memberikan motivasi tentang pentingnya SPLDV dalam kehidupan 

(misalnya dalam jual-beli). 

 

Kegiatan Inti (90 Menit) 

1. Orientasi Masalah (15 menit) 

a. Guru menyajikan permasalahan kontekstual: “Andi membeli 2 bakso + 

1 es teh = Rp25.000, sedangkan Budi membeli 1 bakso + 2 es teh = 

Rp20.000. Berapakah harga satu bakso dan satu es teh?” 

b. Guru memancing siswa untuk berpikir: “Bagaimana cara mencari harga 

masing-masing makanan tersebut?” 

 

2. Pengorganisasian Tugas (10 menit) 

a. Siswa dibagi menjadi kelompok kecil (3–4 orang). 

b. Guru membagikan LKPD kepada setiap kelompok. 

 

3. Investigasi Mandiri/Kelompok (30 menit) 

a. Siswa menuliskan model matematika SPLDV dari soal. 

b. Siswa menyelesaikan dengan metode substitusi dan eliminasi. 

c. Guru berkeliling membimbing siswa dan memberi pertanyaan 

pengarah. 

 

4. Pengembangan dan Penyajian Hasil (20 menit) 

a. Setiap kelompok mempresentasikan hasil kerja di depan kelas. 

b. Guru dan siswa lain memberi tanggapan, memperbaiki bila ada 

kesalahan. 

 

6. Menyelesaikan Masalah Diluar Bimbingan Guru (15 menit) 

a. Diskusi bersama tentang metode mana yang lebih praktis (substitusi 

atau eliminasi). 

b. Guru menekankan konsep dasar SPLDV 



 

Kegiatan Penutup (15 Menit) 

1. Guru mengajak siswa menyimpulkan hasil belajar hari ini. 

2. Guru memberikan refleksi: “Mengapa belajar SPLDV penting dalam 

kehidupan sehari-hari?” 

3. Guru memberikan pekerjaan rumah terkait soal SPLDV. 

4. Guru menutup pelajaran dengan doa dan salam. 

 

 

VII. PENILAIAN 

1. Pengetahuan: Tes tertulis 3 soal SPLDV. 

2. Keterampilan: Penilaian hasil kerja kelompok & presentasi. 

3. Sikap: Observasi sikap aktif, kerja sama, tanggung jawab 

 

LAMPIRAN 

 

VIII. LKPD 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Nama: ……………… 

Kelas: ……………… 

 

Kegiatan: 

1. Tuliskan model matematika dari soal berikut: 

   - 2 bakso + 1 es teh = Rp25.000 

   - 1 bakso + 2 es teh = Rp20.000 

2. Selesaikan dengan metode substitusi. 

3. Selesaikan dengan metode eliminasi. 

4. Bandingkan hasil keduanya, apakah sama? 

Jawaban: 

1. 2x + y = 25.000 ; x + 2y = 20.000 

2. Substitusi → x = 10.000, y = 5.000 

3. Eliminasi → x = 10.000, y = 5.000 

4. Ya, sama 

IX. DAFTAR PUSTAKA 

Dwi Susanto. (2025). Matematika SMP/MTs Kelas IX. Jakarta: Erlangga. 

Kemendikbudristek. (2022). Panduan Pembelajaran dan Asesmen. Jakarta: 

Kemendikbudristek. 
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Mengetahui: 

Kepala SMP  Negeri  1 Ulu Moro’o

 

 

Guru Matematika  

 

Anotona Gulo, S.Th Ikhtiar Gulo, S.Pd 
NIP. 198508132011011005  NIP. 198611112022211006 

 

 



Lampiran 5 

 

HASIL LEMBAR OBSERVASI DALAM PELAKSAAN PEMBELAJARAN  

MELALUI MODEL PROBLEM BASED LEARNING  

 

Nama Guru  : Nataline Gulo, S.Pd 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas   : VII  

Tanggal Observasi :  

Observer  : Alfa Stephen Notatema Gulo 

 

No. Fase PBL Aktivitas Ya Tidak Catatan 

1 Orientasi terhadap 

Masalah 

Guru memperkenalkan masalah yang 

kontekstual dan memicu minat siswa 
   Aktivitas Berjalan dengan Baik 

Siswa mendengarkan dan memahami 

masalah yang disampaikan 
   Aktivitas Berjalan dengan Baik 

Siswa mengajukan pertanyaan 

terkait masalah 

   Siswa pasif dan jarang bertanya 

Kurang percaya diri, tidak memahami konsep 

awal 

Diskusi awal tidak berkembang 

Saran: Guru memberi pertanyaan pemicu & 

contoh pertanyaan 

2 Organisasi Belajar Siswa Guru membagi siswa dalam 

kelompok kecil 
   Aktivitas Berjalan dengan Baik 

Guru memfasilitasi diskusi 

kelompok 
   Aktivitas Berjalan dengan Baik 



No. Fase PBL Aktivitas Ya Tidak Catatan 

Siswa membentuk kelompok dan 

berdiskusi 
   Aktivitas Berjalan dengan Baik 

Siswa merencanakan pendekatan 

untuk menyelesaikan masalah 

   Siswa bingung menentukan strategi 

Kurangnya pemahaman konsep dan pengalaman 

merencanakan penyelesaian masalah 

Penyelesaian masalah tidak terstruktur 

Saran: Guru memberi contoh langkah kerja dan 

panduan tertulis 

3 Pembimbingan Individu 

dan Kelompok 

Guru memberikan bimbingan saat 

proses pencarian solusi 
   Aktivitas Berjalan dengan Baik 

Guru mengarahkan pencarian 

informasi dan klarifikasi masalah 

   Guru tidak sempat membimbing semua 

kelompok secara merata 

Jumlah kelompok banyak, waktu terbatas 

Ada kelompok yang kebingungan mencari solusi 

Saran: Membuat jadwal bimbingan bergilir dan 

menyediakan sumber bacaan 

Siswa mengumpulkan informasi/data 

yang relevan 

   Informasi yang dikumpulkan kurang tepat 

Keterbatasan akses sumber belajar 

Solusi yang dihasilkan tidak akurat 

Saran: Guru menyediakan daftar sumber dan 

referensi 

Siswa berdiskusi dan mencari solusi 

berdasarkan informasi 
   Aktivitas Berjalan dengan Baik 

4 Pengembangan dan 

Presentasi Hasil Karya 

Guru memfasilitasi proses 

penyusunan dan presentasi hasil 
   Aktivitas Berjalan dengan Baik 

Siswa menyusun hasil solusi secara 

kelompok 
   Aktivitas Berjalan dengan Baik 



No. Fase PBL Aktivitas Ya Tidak Catatan 

Siswa mempresentasikan hasil 

kepada kelompok lain 
   Aktivitas Berjalan dengan Baik 

Siswa menerima umpan balik dari 

kelompok/guru 

   Umpan balik tidak optimal 

Waktu terbatas di akhir pelajaran 

Perbaikan hasil karya tidak maksimal 

Saran: Menyediakan sesi khusus untuk umpan 

balik 

5 Analisis dan Refleksi Guru memimpin proses refleksi dan 

evaluasi 

   Refleksi tidak dilakukan 

Waktu habis sebelum sesi refleksi 

Siswa tidak mengidentifikasi kelemahan dan 

kelebihan 

Saran: Menyisihkan waktu khusus untuk refleksi 

Guru membimbing siswa dalam 

menilai proses belajar 

   Penilaian proses tidak dilakukan 

Fokus pada hasil akhir saja 

Siswa tidak tahu perkembangan belajar mereka 

Saran: Guru menyiapkan lembar refleksi mandiri 

Siswa melakukan refleksi terhadap 

proses dan hasil pembelajaran 

   Siswa tidak melakukan refleksi 

Belum terbiasa berpikir reflektif 

Kurangnya kesadaran diri belajar 

Saran: Guru memberi panduan refleksi 

Siswa mengidentifikasi pengetahuan 

dan keterampilan yang diperoleh 

   Siswa kesulitan menyebutkan pengetahuan baru 

Tidak terbiasa mencatat poin penting 

Pemahaman jangka panjang berkurang 

Saran: Guru membuat sesi tanya jawab akhir 

untuk merangkum materi 

 

 



HASIL LEMBAR OBSERVASI DALAM PELAKSAAN PEMBELAJARAN  

MELALUI MODEL PROBLEM BASED LEARNING 

 

Nama Guru  : Rosmawarni Hia, S.Pd 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas   : VIII 

Tanggal Observasi :  

Observer  : Alfa Stephen Notatema Gulo 

 

No. Fase PBL Aktivitas Ya Tidak Catatan 

1 Orientasi terhadap Masalah Guru memperkenalkan masalah 

yang kontekstual dan memicu 

minat siswa 

   Masalah kurang menarik dan tidak sesuai 

konteks kehidupan siswa 

Guru memilih contoh soal terlalu teoritis 

Minat siswa rendah sejak awal pembelajaran 

Saran: Gunakan masalah yang dekat dengan 

kehidupan sehari-hari siswa 

Siswa mendengarkan dan 

memahami masalah yang 

disampaikan 

   Siswa kurang fokus mendengarkan 

Lingkungan kelas kurang kondusif 

Pemahaman awal siswa rendah 

Saran: Atur kondisi kelas lebih tenang sebelum 

memulai 

Siswa mengajukan pertanyaan 

terkait masalah 
   Aktivitas Berjalan dengan Baik 

2 Organisasi Belajar Siswa Guru membagi siswa dalam 

kelompok kecil 
   Aktivitas Berjalan dengan Baik 

Guru memfasilitasi diskusi 

kelompok 

   Guru hanya memantau tanpa intervensi aktif 

Guru fokus pada beberapa kelompok saja 



No. Fase PBL Aktivitas Ya Tidak Catatan 

Kelompok tertentu kebingungan 

Saran: Guru membagi perhatian secara merata 

Siswa membentuk kelompok dan 

berdiskusi 
   Aktivitas Berjalan dengan Baik 

Siswa merencanakan pendekatan 

untuk menyelesaikan masalah 
   Aktivitas Berjalan dengan Baik 

3 Pembimbingan Individu 

dan Kelompok 

Guru memberikan bimbingan saat 

proses pencarian solusi 
   Aktivitas Berjalan dengan Baik 

Guru mengarahkan pencarian 

informasi dan klarifikasi masalah 
   Aktivitas Berjalan dengan Baik 

Siswa mengumpulkan 

informasi/data yang relevan 
   Aktivitas Berjalan dengan Baik 

Siswa berdiskusi dan mencari 

solusi berdasarkan informasi 

   Diskusi mandek pada satu kelompok 

Kurangnya ide alternatif 

Solusi kurang variatif 

Saran: Guru memberi contoh solusi alternatif 

4 Pengembangan dan 

Presentasi Hasil Karya 

Guru memfasilitasi proses 

penyusunan dan presentasi hasil 
   Aktivitas Berjalan dengan Baik 

Siswa menyusun hasil solusi 

secara kelompok 

   Hasil tulisan kurang rapi dan sistematis 

Siswa belum terbiasa membuat laporan 

kelompok 

Penyampaian ide kurang jelas 

Saran: Berikan format laporan sederhana 

Siswa mempresentasikan hasil 

kepada kelompok lain 
   Aktivitas Berjalan dengan Baik 

Siswa menerima umpan balik dari 

kelompok/guru 
   Aktivitas Berjalan dengan Baik 



No. Fase PBL Aktivitas Ya Tidak Catatan 

5 Analisis dan Refleksi Guru memimpin proses refleksi 

dan evaluasi 
   Aktivitas Berjalan dengan Baik 

Guru membimbing siswa dalam 

menilai proses belajar 
   Aktivitas Berjalan dengan Baik 

Siswa melakukan refleksi terhadap 

proses dan hasil pembelajaran 
   Aktivitas Berjalan dengan Baik 

Siswa mengidentifikasi 

pengetahuan dan keterampilan 

yang diperoleh 

   Aktivitas Berjalan dengan Baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL LEMBAR OBSERVASI DALAM PELAKSAAN PEMBELAJARAN  

MELALUI MODEL PROBLEM BASED LEARNING 

 

 

Nama Guru  : Ikhtiar Gulo, S.Pd 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas   : IX 

Tanggal Observasi :  

Observer  : Alfa Stephen Notatema Gulo 

 

No. Fase PBL Aktivitas Ya Tidak Catatan 

1 Orientasi terhadap Masalah Guru memperkenalkan masalah 

yang kontekstual dan memicu 

minat siswa 

   Aktivitas Berjalan dengan Baik 

Siswa mendengarkan dan 

memahami masalah yang 

disampaikan 

   Aktivitas Berjalan dengan Baik 

Siswa mengajukan pertanyaan 

terkait masalah 
   Aktivitas Berjalan dengan Baik 

2 Organisasi Belajar Siswa Guru membagi siswa dalam 

kelompok kecil 
   Aktivitas Berjalan dengan Baik 

Guru memfasilitasi diskusi 

kelompok 
   Aktivitas Berjalan dengan Baik 

Siswa membentuk kelompok dan 

berdiskusi 
   Aktivitas Berjalan dengan Baik 

Siswa merencanakan pendekatan    Aktivitas Berjalan dengan Baik 



No. Fase PBL Aktivitas Ya Tidak Catatan 

untuk menyelesaikan masalah 

3 Pembimbingan Individu 

dan Kelompok 

Guru memberikan bimbingan saat 

proses pencarian solusi 
   Aktivitas Berjalan dengan Baik 

Guru mengarahkan pencarian 

informasi dan klarifikasi masalah 
   Aktivitas Berjalan dengan Baik 

Siswa mengumpulkan 

informasi/data yang relevan 
   Aktivitas Berjalan dengan Baik 

Siswa berdiskusi dan mencari 

solusi berdasarkan informasi 
   Aktivitas Berjalan dengan Baik 

4 Pengembangan dan 

Presentasi Hasil Karya 

Guru memfasilitasi proses 

penyusunan dan presentasi hasil 
   Aktivitas Berjalan dengan Baik 

Siswa menyusun hasil solusi secara 

kelompok 
   Aktivitas Berjalan dengan Baik 

Siswa mempresentasikan hasil 

kepada kelompok lain 

   Hanya 1-2 siswa yang aktif mempresentasikan, 

anggota lain pasif 

Kurangnya pembagian peran dalam kelompok 

Partisipasi tidak merata, ide tidak semua 

tersampaikan 

Saran: Guru memberi aturan presentasi bergiliran 

Siswa menerima umpan balik dari 

kelompok/guru 

   Umpan balik minim dan hanya dari guru 

Siswa enggan memberi masukan 

Proses perbaikan terbatas 

Guru melatih siswa memberi komentar Saran: 

membangun 

5 Analisis dan Refleksi Guru memimpin proses refleksi 

dan evaluasi 

   Refleksi dilakukan singkat tanpa pembahasan 

mendalam 

Waktu pembelajaran hampir habis 



No. Fase PBL Aktivitas Ya Tidak Catatan 

Pemahaman konsep tidak dikaji ulang 

Saran: Menyediakan 10 menit khusus refleksi 

Guru membimbing siswa dalam 

menilai proses belajar 

   Penilaian proses tidak dilakukan 

Fokus pada nilai akhir saja 

Siswa tidak tahu perkembangan kemampuannya 

Guru memberi format penilaian diri sederhana 

Siswa melakukan refleksi terhadap 

proses dan hasil pembelajaran 

   Siswa tidak menulis atau menyampaikan refleksi 

Tidak dibiasakan 

Tidak ada kesadaran evaluasi diri 

Saran: Guru membuat lembar refleksi singkat 

Siswa mengidentifikasi 

pengetahuan dan keterampilan 

yang diperoleh 

   Siswa kesulitan merangkum materi 

Tidak diarahkan 

Pengetahuan cepat lupa 

Saran: Guru memandu siswa membuat 

rangkuman poin penting 
 

 

 

 

 

 



Lampiran 6 

 



 

 

 



 

 

 



Lampiran 7 

 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 
Wawancara dengan Ibu RH, S.Pd Pada Hari Senin, 14 Juli 2025 

 

 
Wawancara dengan Ibu NG, S.Pd Pada Hari Senin, 15 Juli 2025 

 



 

 
Wawancara dengan Bapak IG, S.Pd Pada Hari Senin, 18 Juli 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
Observasi pelaksanaan penerapan Pembelajaran yang dipandu oleh Ibu NG, S.Pd pada Hari 

Kamis 31 Juli 2025 



 
 

Observasi pelaksanaan penerapan Pembelajaran yang dipandu oleh Ibu RH, S.Pd pada Hari 

Selasa 05 Agustus 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Observasi pelaksanaan penerapan Pembelajaran yang dipandu  

oleh Bapak IG, S.Pd pada Hari Selasa 22 Juli 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 8 Angket Validasi Bahasa 

ANGKET VALIDASI BAHASA 

A. Identitas  

Judul Penelitian : Analisis Hambatan Guru dalam  Penerapan Model Problem Based 

Learning pada Pembelajaran Matematika di UPTD SMP Negeri 1 Ulu 

Moro’o  

Mata pelajaran : Matematika  

Nama Validator : Noibe Halawa, S.Pd., M.Pd 

Instansi  : Universitas Nias 

 

Dengan Hormat, 

Sehubungan dengan penelitian untuk menganalisis Hambatan Guru dalam  Penerapan Model 

Problem Based Learning pada Pembelajaran Matematika di UPTD SMP Negeri 1 Ulu 

Moro’o, melalui instrumen ini peneliti memohon kesediaan Ibu untuk memberikan penilaian 

dan saran terhadap semua pernyataan yang telah disediakan. Tujuan dari pengisian lembar 

validasi ini adalah untuk mengukur kevalidan lembar observasi yang digunakan peneliti. 

Pendapat, kritik/saran Ibu sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas 

dari lembar observasi yang digunakan dalam penelitian ini. Peneliti mengucapkan terimakasih 

atas perhatian dan kesediaan ibu yang telah berkenan mengisi lembar validasi ahli bahasa ini. 

 

B. Petunjuk Pengisian 

Sebelum melakukan penilaian, silahkan mengisi identitas secara lengkap terlebih dahulu. 

Mohon Ibu untuk memberikan tanda centang ( ) pada kolom yang sesuai untuk menilai 

kualitas lembar observasi ini dengan keterangan sebagai berikut. 

Skor 1 : Sangat Tidak Setuju 

Skor 2 : Tidak Setuju 

Skor 3 : Kurang Setuju 

Skor 4 : Setuju 

Skor 5 : Sangat Setuju 



 



 



ANGKET VALIDASI BAHASA 

A. Identitas  

Judul Penelitian : Analisis Hambatan Guru dalam  Penerapan Model Problem Based 

Learning pada Pembelajaran Matematika di UPTD SMP Negeri 1 Ulu 

Moro’o  

Mata pelajaran : Matematika  

Nama Validator : Noibe Halawa, S.Pd., M.Pd 

Instansi  : Universitas Nias 

 

Dengan Hormat, 

Sehubungan dengan penelitian untuk menganalisis Hambatan Guru dalam  Penerapan Model 

Problem Based Learning pada Pembelajaran Matematika di UPTD SMP Negeri 1 Ulu 

Moro’o, melalui instrumen ini peneliti memohon kesediaan Ibu untuk memberikan penilaian 

dan saran terhadap semua pernyataan yang telah disediakan. Tujuan dari pengisian lembar 

validasi ini adalah untuk mengukur kevalidan lembar observasi yang digunakan peneliti. 

Pendapat, kritik/saran Ibu sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas 

dari lembar wawancara yang digunakan dalam penelitian ini. Peneliti mengucapkan 

terimakasih atas perhatian dan kesediaan ibu yang telah berkenan mengisi lembar validasi ahli 

bahasa ini. 

 

B. Petunjuk Pengisian 

Sebelum melakukan penilaian, silahkan mengisi identitas secara lengkap terlebih dahulu. 

Mohon Ibu untuk memberikan tanda centang ( ) pada kolom yang sesuai untuk menilai 

kualitas lembar observasi ini dengan keterangan sebagai berikut. 

Skor 1 : Sangat Tidak Setuju 

Skor 2 : Tidak Setuju 

Skor 3 : Kurang Setuju 

Skor 4 : Setuju 

Skor 5 : Sangat Setuju 



 



 



Lampiran 9 Pengajuan Judul Rancangan Sripsi 

 



 



Lampiran 10 Outline Penelitian 
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Lampiran 11 Surat Penetapan Dosen Pembimbing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 19 Riwayat Bimbingan Proposal 

 



 



 

 



 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 12 LembarPersetujuan Rancagan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 14 Surat Keterangan seminar Rancangan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 13 Lembar Perbaikan Rancangan Penelitian 

 



 

 



Lampiran 15 Lembar Persetujuan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 16 Surat Permohonan Izin Pelasanaan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 17 Surat Izin Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 18 Surat Keterangan Telah Selesai Melaksanakan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 20 Riwayat Bimbingan Skripsi 

 



 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 21 Lembar Pengesahan Pembimbing 
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